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RINGKASAN 

    Yoga Heksa Putra.  Pengaruh komposisi media tanam dan dosis pupuk 

pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda  

(Brassica narinosa L)  pada sistem budidaya vertikultur  (dibimbing oleh Dr. Ir 

YOPIE MOELYOHADI dan NURBAITI AMIR, SE, SP, M.si).   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari serta 

mendapatkan komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair yang dapat 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 

pagoda (Brassica narinosa L) pada sistem budidaya vertikutur. Penelitian ini telah 

dilaksanakan Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun penelitian fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang, penelitian dimulai dari bulan 

Desember – Februari 2019. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi 

(Split-plot design). dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali dan 4 

tanaman contoh dari setiap perlakuan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 1).  Petak Utama (Split Plot): adalah komposisi media tanam 

yaitu:  M1= 2 bagian tanah : 1 bagian sekam padi : 1 bagian kompos kotoran 

ayam,  M2= 1 bagian tanah : 2 bagian sekam padi : 1 bagian kompos kotoran 

ayam  M3 = 1 bagian tanah : 1 bagian sekam padi : 2  bagian kompos kotoran 

ayam. 2. Anak petak adalah dosis pupuk pelengkap cair yaitu terdiri: D1 = 2 

cc/liter air,  D2 = 4 cc/liter air dan  D3 = 6 cc/liter air. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam dan perlakuan 

dosis pupuk pelengkap cair berpengaruh sangat nyata terhadap semua pebuah 

yang diamati. Akan tetapi untuk interaksi antar perlakuan berpengaruh nyata 

sampai sangat nyata terhadap peubah panjang akar, berat segar, tinggi tanaman 

dan diameter kanopi daun/tanaman. Sedangkan untuk peubah jumlah 

daun/tanaman berpengaruh tidak nyata. Berdasarkan hasil uji BNJ kombinasi 

perlakuan   penerapan komposisi media tanam 1 bagian tanah : 1 bagian sekam 

padi : 2  bagian kompos kotoran ayam dan pemberian pupuk pelengkap cair 

dengan dosis 6 cc/liter air  memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L)  pada sistem budidaya 

vertikutur dengan hasil panen rata-rata mencapai 129,00g  berat segar/tanaman. 

  Kata Kunci : Komposisi Media, Pupuk Cair, Sawi Pagoda, Vertikultur. 
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SUMMARY 

 

 Yoga Heksa Putra . Effect of planting media composition and dose of 

liquid supplementary fertilizer on the growth and production of mustard pagoda 

(Brassica narinosa L) on verticulture cultivation systems (guided by Dr. Ir. 

YOPIE MOELYOHADI, M,si and NURBAITI AMIR, SE, SP, M.si).  

 This study aims to determine and study and obtain the composition of the 

planting medium and the dose of liquid supplementary fertilizers that can provide 

the best influence on the growth and production of mustard pagoda (Brassica 

narinosa L) on vertebral cultivation systems. This research has been carried out 

This research has been carried out in the research garden of the Faculty of 

Agriculture, University of Muhammadiyah Palembang, the research began from 

December - February 2019. This study used a split-plot design. with 9 

combinations of treatments repeated 3 times and 4 sample plants from each 

treatment. The treatments referred to are as follows: 1). Main plot (Split Plot): is 

the composition of the planting media, namely: M1 = 2 parts of soil: 1 part of rice 

husk: 1 part of compost of chicken manure, M2 = 1 part of soil: 2 parts of rice 

husk: 1 part of compost of chicken manure and M3 = 1 soil part: 1 part rice husk: 

2 parts compost chicken manure. 2. Subplot is a dose of liquid supplementary 

fertilizer consisting of: D1 = 2 cc / liter of water, D2 = 4 cc / liter of water and D3 

= 6 cc / liter of water. Based on the results of the study showed that the treatment 

of the composition of the planting media and the treatment of liquid 

supplementary fertilizer doses had a very significant effect on all fruits observed. 

However, the interaction between treatments had significant effect until it was 

very significant on the variables of root length, fresh weight, plant height and 

diameter of the leaf / plant canopy. As for the variable number of leaves / plants 

the effect was not significant. Based on the results of the BNJ test combination 

treatment of the application of the composition of the planting media 1 part soil: 1 

part rice husk: 2 parts compost chicken manure and the provision of liquid 

supplementary fertilizer with a dose of 6 cc / liter of water gives a good influence 

on the growth and production of mustard pagoda plants (Brassica narinosa L ) in 

vertebral cultivation systems with an average yield of 129.00g fresh weight / 

plant. 

Keywords : Media Composition, Liquid Fertilizer, Mustard Pagoda, Verticulture. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 
A. LatarBelakang 

Sayuran adalah salah satu komponen utama dari menu makanan yang sehat. 

Maka tidak heran bila kebutuhan sayuran terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan sejalan dengan semakin tingginya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. Diantara berbagai jenis tanaman 

sayuran yang dapat dibudidayakan, tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L) 

merupakan salah satu jenis sayuran sawi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Menurut Dewasasri (2018), sawi pagoda disebut juga sayuran super green, 

dan mengandung mineral  kalsium yang bermanfaat untuk kesehatan tulang, 

sistem saraf, dan kesehatan jantung, serta vitamin A yang sangat berperan penting 

untuk  menjaga kesehatan mata dan kaya vitamin C, yang terbukti dapat  

meningkatkan kesehatan sistem kekebalan tubuh, memerangi alergi, dan 

meningkatkan kesehatan kulit, dan juga mengandung senyawa  Asam glukosinolat 

sebagai protein anti kanker. Dan disamping itu juga sayuran sawi pagoda juga 

rendah kalori dan kaya akan serat sehingga  sangat baik untuk dikonsumsi sebagai 

sayuran segar. 

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sawi pagoda di wilayah 

perkotaan dengan lahan pertanian terbatas dapat dilakukan dengan penerapan 

sistem  budidaya bertingkat atau lebih dikenal sebagai sistem budidaya vertikultur 

dengan tujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas. .  Menurut 

Sutarminingsih (2007), vertikultur merupakan cara bertani dengan menggunakan 

kolom-kolom dan kemudian disusun secara vertikal.  

Dengan penerapan teknik vertikultur, peningkatan jumlah populasi tanaman 

pada suatu areal tanam dapat meningkat 3 - 10 kali lipat dibandingkan dengan 

system pertanian konvesional tergantung pada model/rancangan wadah media 

tanam yang dipergunakan 
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Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman pada system budidaya vertikultur adalah komposisi media 

tanam yang dipergunakan.  Oleh sebab itu media tanam harus dapat memberikan 

kondisi yang baik bagi pertumbuhan akar serta dapat, menyediakan unsur hara 

dan air untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman.  Menurut Syarief 

(1986), komposisi campuran media tanam yang baik yaitu harus dapat mensuplai 

unsur hara dan ketersediaan air  untuk mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman, selain itu struktur tanah pada media tanam harus cukup gembur untuk 

memberi keleluasaan bagi pertumbuhan akar tanaman. Komposisi campuran  

media tanam dapat disusun dari berbagai jenis bahan,  akan tetapi yang umum 

dilakukan adalah dengan membuat komposisi media tanam yang terdiri dari 

lapisan tanah top soil yang gembur, abu sekam padi dan pupuk organik 

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal 

tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia (Simanungkalit,et 

al., 2006). Salah satu jenis pupuk organik yang banyak dipergunakan didalam 

komposisi media tanam adalah pupuk kompos kotoran ayam. Menurut 

Setyamidjaja (1986), pupuk kompos kotoran ayam memiliki komposisi 

kandungan hara yang cukup tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk organik 

lainnya. Pupuk organik kotoran ayam rata-rata mengandung 55% H2O, 1,00% N, 

0,8% P2O5, 0,42% K2O. 

Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan dalam system pertanian vertikultur guna meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk organik 

maupun pupuk kimia yang diberikan melalui daun dalam bentuk larutan.  Menurut 

Lingga dan Marsono (2003), pemberian pupuk melalui daun memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui tanah atau media 

tanam, yaitu antara lain: 1). Untuk menghindari terjadinya fiksasi, dan pencucian 

unsur  hara yang sering terjadi pada seperti pada pemberian pupuk melalui tanah. 

2). Pupuk pelengkap cair memiliki komposisi unsur hara makro dan mikro yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk konvesional yang diberikan ketanah, 

dan   3). Pemberian pupuk pelengkap cair umumnya lebih praktis dan efisien jika 
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dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui tanah.   Pada penelitian ini pupuk 

pelengkap cair yang akan dipergunakan adalah pupuk pelengkap cair dengan 

merek dagang Super Green yang mengandung unsur hara makro dan mikro 

dengan masing-masing komposisi sebagai berikut: N (24%), P2O5 (3%), K2O 

(8%), Cu(3 ppm), Mg (22 ppm),Zn (4 ppm), B (22 ppm) dan Mo (2 ppm)  Unsur 

– unsur hara tersebut sangat berperan penting didalam peningkatan pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi dan adapun dosis pemberian yang direkomendasikan 

adalah  2 – 6 cc/liter air. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh 

komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L) pada system budidaya 

vertikutur. 

 

B.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari serta 

mendapatkan komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair yang dapat 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 

pagoda (Brassica narinosa L) pada sistem budidaya vertikutur. 
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